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ABSTRAK

Dampak Fluktuasi Harga Getah Karet Terhadap
Kesejahteraan Dan Konsumsi Masyarakat Desa Kota Lekat
Mudik Perspektif Ekonomi Islam Oleh Kurnia
NIM:1811130163

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak
fluktuasi harga getah karet bagi kesejahteraan dan konsumsi
masyarakat petani karet di desa kota lekat mudik, bagaimana
perspektif ekonomi terhadap kesejahteraan dan konsumsi
masyarakat Desa Kota Lekat Mudik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Fild Research) dengan pendekatan deskriftif
kualitatif. Jenis data penelitian Data Primer dan Data sekunder
Teknik pengumpulan Data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi.Teknik analisis data Reduksi Data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Responden penelitian masyarakat
petani karet. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, saat
terjadinya fluktuasi harga karet pendapatan, masyarakat tidak
sabil ,kesulitan melnjutkan pendidikan anak, kesehatan,kesulitan
memenuhi kebutuhan sehari hari, konsumsi menurun tingkat
kesejahteraan juga menurun, minat beli masyarakat berkurang.

Kata Kunci : Fluktuasi, Kesejahetaan Dan Konsumsi
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ABSTRACT

The Impact of Rubber Sap Price Fluctuations on Welfare and
Consumption of Rural Community Lekat City Homecoming

Islamic Economic Perspective
By Kurnia ID:1811130163

The purpose of this study was to find out the impact of
fluctuations in rubber latex prices on the welfare and
consumption of the rubber farming community in the village of
the city of Lekat Mudik, how the economic perspective on the
welfare and consumption of the people of the Lekat Mudik
Village community. This type of research is a field research (Fild
Research) with a qualitative descriptive approach. Types of
research data Primary data and secondary data Data collection
techniques through observation, interviews, documentation. Data
analysis techniques are data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Research respondents are rubber farming
communities. The results of this study indicate that, when the
rubber price fluctuates, income is unstable, the community has
difficulty continuing their children's education, health, difficulties
in meeting their daily needs, consumption decreases, the level of
welfare also decreases, people's buying interest decreases.

Keywords: Fluctuations, Welfare and Consumption
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Getah tumbuhan karet adalah komoditi pertanian

yang penting dalam kemajuan usaha Industri Otomotif.

Tanaman karet sering dikenal dengan nama Hevea

Brasiliensis. Negra negara produsen karet adalah China,

Thailand, Vietnam, Malesia serta Indonesia. Di Indonesia

tanaman karet sudah dikenal semasa Hindia Belanda. Karet

merupakan salah satu komoditi perkebunan yang

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi

perekonomian Indonesia.1 Di Indonesia komoditi ungulan

pertanian adalah dari sektor karet memberikan nilai kontri

busi yang cukup besar.

Diwilayah Indonesia tanaman karet hampir

tersebar di seluruh wilayah tanaman karet dapat tumbuh

dengan baik kecuali nusa tengara dan sulawesi, luas

perkebunan karet 2018 sekitar 3.671.387 hektar dari jumlah

luas wilayah. Perkebunan karet Indonesia sebagian adalah

usaha perkebunan karet rakyat Indonesia terdapat 10

Propvinsi yang menjadi penghasil karet terbesar di

1 Ichsan Mustakim, Pengaruh Fluktuasi Harga Getah Karet
Terhadap Tingkat Konsumsi Keluarga Petani, Skripsi, (Fakultas Pertanian
Universitas Sumatra Utara , 2018), h. 1
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Indonesia dengan total kontribusi 8,99% terhadap produksi

3.630357 ton karet Indonesia. Salah satu dari sepuluh

Provinsi tersebut adalah Provinsi Bengkulu berada di urutan

sepuluh besar sebagai penyumbang produksi karet di

Indonesia dengan tingkat kontribusi sebesar 3,44% dari

komoditi perkebunan karet Indonesia.2

. Perkebunan menjadi sektor yang sangat penting

meningkatkan perekonomian negara seperti negara

indonesia sebagai negara berkembang karena sektor

perkebunan menjadi penyumbang PDB di Indonesia meski

belum terlalu besar di banding dengan sektor lain seperti

pertambangan, Industri otomotif, tetapi sektor pertanian

salah satunya komoditi karet menjadi penyumbang bahan

baku dasar untuk usaha otomotif di dunia, penyerap tenaga

kerja dan penyumbang Devisa negara dan daerah.3

Kebun Karet adalah salah satu usaha pilihan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Naik

Turunnya harga membuat pendapatan masyarakat petani

karet tidak stabil. Provinsi Bengkulu memiliki luas wilayah

7.175 hektar untuk perkebunan negara dan produksi 11.550

ton, sedangkan perkebunan swasta luas wilayah 13.454

2 Direktorat Jenderal Perkebunan, Statistik Perkebunan Indonesia
2018-2020, (Jakarta, 2019)

3 Ichsan Mustakim, Pengaruh Fluktuasi … h. 3
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dengan penghasilan 1.104 ton/ tahun dan perkebunan

masyarakat 82.886 dengan penghasilan produksi 97.687

ton/tahun luas area keseluruhan wilayah Bengkulu 103.498

dengan produksi 126.341 ton pertahun.4

Pada tahun 2001 sampai 20011 kecuali pada krisis

global tahun 2008/2009 harga komoditi karet meningkat

sangat signifikan. Meningkatnya harga karet menimbulkan

meluasnya usha pertanian karet di yang dilakukan oleh

masyarakat. Hal ini terlihat semakin meningkatnya

produksi karet di sumatra seperti sumsel, sumut, jambi, dan

daerah lainnya yang merupakan provinsi yang

meyumbangkan produksi karet Indonesia termasuk provinsi

Bengkulu.

Karet adalah polimer hidro karbon yang terdapat

pada getah karet beberapa jenis tanaman sumber pertama

produksi karet dalam perdagangan Internasional dikenal

sebagai para atau hevea brasiliensis (suku eutophorbiace).

Beberapa tumbuhan lain juga menghasilkan getah latek

seperti tanaman beringgin, kayu dadap, getah perca, sawo

nanila pada waktu perang dunia ke dua latek yang

terkandung ini digunakan untuk mengisi kekosongan getah

karet. Saat ini getah perca digunakan pada ilmu kedokteran

4 https:// Bengkulu. bps..go.id. Statisti Bengkulu Diakses 22
November 2021
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sedangkan latek sawo manila bisa digunakan dalam

pembuatan permen karet.5

Tumbuhan karet adalah tanaman yang cocok

dibudidaya di daerah trofis. karet ditanam pada kondisi

yang ideal di kisaran suhu 150 lintang utara ( lu)-100lintang

selatan(ls). pada umumnya maksimum produksi getah dapat

tercapai apabila ditanam pada keadan yang semakin

mendekati garis katulistiwa. Tumbuhan karet adalah jenis

tumbhan yang pohonya tinggi dan meliki ukuran yang

relatif besar biasanya tumbuhan ini cocok di segala bentuk

tanah batang karet memiliki akar yang kokok dan mampu

menahan tanah dan mampu hidup cukup lama antara 30

tahun tanaman ini memiliki getah yang dapat digunakan

untuk bahan baku karet.

Harga getah karet juga nengalami fluktuasi setiap

tahunnya fluktuasi merupakan perubahan harga karet di

pasaran baik pasar lokal maupun internasional yang di

sebabkan oleh hukum permintaan dan penawaran ketika

penawaran tinggi harga akan jatuh dan ketika penawaran

rendah harga akan naik. Melemahnya nilai mata uang

negara produsen karet terhadap dolar amerika serikat

mendorong para produsen negara negara tersebut meng

eksport persedian karet untuk memanfaatkan kondisi itu.

5 Id.m.Wikipedia.Org . Diakses 22 November 2021
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Akibatnya stok barang di pasar Internasional melimpah dan

menyebabkan harga mengalami kejatuhan 6

Harga karet dunia mulai terlihat anjlok pada tahun

2011 pada saat itu harga terletak dikisaran USD $ 4,7/ kg

pada awal tahun pada bulan januari 2016 harga di posisi

USD$ 1,3/kg kondisi ini menunjukan harga karet sudah

mengalami anjlok sekitar 72,2% sudah terjadi sekitar lima

tahun terahir anjloknya harga karet ini dipicu oleh faktor

kombinasi lebihnya supplay dan melemahnya permintaan.

Pasar dunia mengalami kelebihan supplay karena terjadi

peremajan pohon secara bersamaan, bayak negara baru

yang bermunculan eksport karet seperti vietnan,

laos,myamar,kamboja ikut andilnya negara negara baru ini

memicu berlimpahnya produksi karet dunia yang

menyebabkan persaingan harga karet dunia. Pada saat yang

bersamaan cina sebagai eksportir karet terbesar dunia

mengalami perlambatan ekonomi . anjloknya harga karet

tidak mudah untuk di kendalikan penurunan karet ini

membuat negara–negara peng ekspor karet mengalami

6 Anton Hartono, laporan Akir Kerja Praktek, langkah petani
karet Dalam Menghadapi Naik Turunnya Harga Karet, (Universitas Bina
Darma , Fakultas Teknik, 2020), h. 1
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hambatan salah satunya Negara Indonesia dan negara asia

tengara lainya.7

Pada tahun dua 2021 harga karet desa kota lekat

mudik berfluktuasi sebayak 3 kali pada bulan Januari

RP.10.000 pada bulan Agustus RP.7.000 pada bulan

Desember 9.000. Desa Kota Lekat adalah Desa yang

terletak di kecamatan hulu palik kabupataen Bengkulu

Utara yang memiliki luas wilayah sekitar 1.500 hektar

persegi dengan jumlah penduduk 907 jiwa denagan kepala

keluarga 218 kepala keluarga yang mayoritas penduduknya

menganut agama Islam dan menjalani usaha perkebunan

karet rakyat. Masyarakat desa kota lekat khususnya Kota

Lekat Mudik menyandarkan perekonomian masyarakat

pada sektor pertanian salah satunya sektor pertanian karet.

Pekerjaaan menyadap karet adalah pilihan utama

masyarakat8

Naik turunnya harga karet membuat masyarakat

yang bekerja atau menjalani usaha sebagai petani karet

mengalami kesulitan finansial ekonomi sehingga tidak

dapat memenuhi kebutuhan keluarga baik secara langsung

maupun tidak langsung. Pendapatan dari usaha karet yang

7 Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, Laporan Akhir
,(2020), h. 4

8 Prodeskel desa koata lekat mudik , Tahun 2021
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rendah dan sering befluktuasi membuat kesejahteraan dan

konsumsi tergagu.9

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas maka

penulis tertarik untuk mengkaji penelitian skripsi yang

berjudul “Dampak Fluktuasi Harga Getah Karet Terhadap

Kesejahteraan Dan Konsumsi Masyarakat Desa Kota Lekat

Mudik Perspektif Ekonomi Islam”

B. Batasan Masalah

Menimbang begitu luasnya wilayah dan

permasalahan yang berhubungan dengan fluktuasi harga

getah karet terhadap kesejahteraan dan konsumsi petani

karet maka penulis membatasi penelitian ini hanya di desa

kota lekat mudik saja.

C. Rumusan Masalah

1. Apa dampak fluktuasi harga getah karet terhadap

kesejahteraan dan konsumsi masyarakat Desa Kota

Lekat Mudik?

2. Bagaimana perspektif ekonomi Islam terhadap

kesejahteraan dan konsumsi masyarakat Desa Kota

Lekat Mudik?

9 Laras Oktariani, “Pengaruh Harga Karet Terhadap
Pengeluaran  konsumsi Rumah Tangga Petani Karet Di Desa Talang
Kemang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Bayuasin”, Skripsi, Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, 2020 h. 2
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga getah karet

terhadap Kesejahteraan dan Konsumsi Masyarakat

Desa Kota Lekat Mudik

2. Untuk mengetahui Perspektif Ekonomi Islam terhadap

Fluktuasi harga karet dan kesejahteraan serta konsumsi

masyarakat Desa Kota Lekat Mudik

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan bacaan atau reperensi, secara umum dapat

menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi pembaca

dan khususnya bagi penulis pada Program Ekonomi

Syariah.

2. Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis dari penelitian ini di

antarannya adalah bagi pembaca sebagai tambahan

wawasan terhadap dampak fluktuasi harga getah karet

terhadap kesejahteraan dan konsumsi bagi masyarakat

Desa Kota Lekat Mudik.
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F. Penelitian Terdahulu

Sabirin, Skripsi, Dampak Turunnya Harga Karet

Terhadap Pola Konsumsi Masyarakat Perspektif Ekonomi

Islam, Penelitian Ini Dilakukan Tahun 2017 Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam Negri Bengkulu. Pendekatan

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data yang

digunakan data primer dan data skunder, jenis penelitian

presesentatif, subjek penelitian ini orang atau kelompok

responden yang di angap revresentatif, teknik pengumpulan

data data melalui observasi dan wawancara. Dari hasil

penelitian disimpulkan bahwa dampak turunya harga karet

terhadap pola konsumsi masyarakat Perspektif ekonomi

Islam Pola konsumsi masyarakat dipagarjati kabupaten

bengkulu tengah paska turunnya harga karet berbanding

lurus dengan tingkat konsumsi masyarakat akan suatu

barang tinjawan ekonomi Islam terhadap pola konsumsi

passka turunya harga karet masih bayak informan yang

belum mengetahui pola konsumsi dalam islam. Persamaan

penelitian ini dengan penulis sama mengunakan metode

penelitian kualitatif, sumber data, sama sama mengkaji

konsumsi masyarakat, penelititi ini menkaji pengaruh

turunya harga karet terhadap pola konsumsi masyarakat

dari sudut pandagan Islam sedangkan penulis meneliti

dampak fluktuasi harga karet terhadap kesejahteraan dan
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konsumsi perspektif ekonomi islam. Adapun perbedaan

Penelitian ini dengan penulis dari segi subjek, objek

penelitian rumusan masalah yang di angkat. 10

Rajo Aman Skripsi,2019. dengan judul “Dampak

Menurunnya Harga Getah Karet Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat Di Desa Hajoran Kecamatan Sugai Kanan

Kabupaten Labuhan Batu Selatan”. Penelitian ini

mengunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

penelitian kualitatif,tempat penelitian di desa hajoran kec.

Sungai kanan, kabapupaten labuhan batu selatan, subjek

penelitian ini sebayak 10 orang, tujuan penelitian ini untuk

mengetahui penghasilan petani karet di desa hajoran,

bagaimana mengembangkan usaha karet, untuk mengetahui

kontribusi kebun karet dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan

menurunnya harga getah karet yang sebesar Rp 7.500

sangat tidak bisa mensejahterakan petani karet ditambah

harga bahan poko meningkat, adapun upaya para petani

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa

Hajoran, selain mengandalkan karet mereka mencari

alternatif lain,berjualan,melangsir getah, dan bercocok

10 Sabirin, “Dampak Turunnya Harga Karet Terhadap Pola
Konsumsi Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di Desa
Pagar Jati Bengkulu Tegah, Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
(IAIN Bengkulu, 2017)
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tanam. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian

yang akan penulis teliti yaitu sama mengunakan metode

deskriftif kualitatif, pada subjek, variabel harga dan

kesejahteran. Perbedaan penelitian terdapat pada subjek

penelitian, jumlah Responden penelitian penelitian ini

hanya mengambil 10 informan sedangkan penulis

mengambil 20 informan penelitian, rumusan masalah yang

diakat  penelitian, waktu penelitian.11

Raudah, skrpsi ,,Fluktuasi Harga Karet Alam Bagi

Ekonomi Masyarakat Kelurahan Jambu Kecamatan Teweh

Baru.2018. Penelitian ini adalah Penelitian lapangan

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek dari

penelitian yaitu Fluktuasi harga karet alam bagi ekonomi

masyarakat Kelurahan Jambu Kecamatan Teweh Baru.

Subjek dalam penelitian ini adalah 4 orang

pengepul/pembeli karet alam dan penguat informant adalah

4 orang pedagang sembako, 2 orang pedagang sayuran, 2

orang penjual kendaraan bermotor roda 2 dan 12 orang

petani karet. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

(1) Faktor penyebab fluktuasi harga karet alam di

Kelurahan Jambu Kecamatan Teweh Baru. Jika barang

11 Rajo Aman “Dampak Menurunnya Harga Getah Karet
Terhadap Kesejahteraan Asyarakat Di Desa Hajoran Kecamatan Sungai
Kanan Kabupaten Labuhan Bay Swlata, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam, Skripsi, ( UIN Sumatra Utara 2019)
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digudang banyak maka harga menjadi turun dan sebaliknya

tidak ada standar harga yang pasti dari pemerintah dan juga

kualitas karet. (2) Dampak fluktuasi harga karet bagi

ekonomi masyarakat Kelurahan Jambu Kecamatan Teweh

Baru. Yaitu daya beli masyarakat berkurang terhadap

sembako, sayur dan kendaraan bermotor roda 2,

pengangguran bertambah, tingkat pendidikan rendah dan

pengangguran bertambah. persamaan penelitian metode

yang digunakan,objek ,perbedaan penelitian terdapat pada

subjek, tujuan penelitian,rumusan masalah.,12

Penelitian Yozi Putriani (2016), dengan judul:

“Fluktuasi Harga Karet Dan Hubungannya Dengan

Ekonomi Rumah Tangga Petani Karet Di Nagari Padang

Laweh”, Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung”.

Metode penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan

adalah metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

usaha tani karet merupakan penyumbang kontribusi

terbesar terhadap pendapatan rumah tangga petani.

Fluktuasi harga karet mempengaruhi pendapatan yang

diterima petani karet, saat harga karet rendah (Rp.4.000–

Rp.5.000) petani mencari Alternatif pekerjaan lain untuk

menambah pendapatan rumah tangga. Besarnya pendapatan

12 Raudah, “Fluktuasi Harga Karet Alam Bagi Ekonomi
Masyarakat Kelurahan Jambu Kecamatan Teweh Baru”, Skripsi, (IAIN
Falangkaraya, 2018). H. v
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mempengaruhi pengeluaran rumah tangga, saat harga

rendah petani akan mengurangi pengeluaran non pangan.

Persamaan penelitian terdapat pada metode yng digunakan

yaitu metode kualitatif dan sama sama meneliti terkait

dengan fluktuasi harga karet terhadap ekonomi sedangkan

penulis meneliti terkait dampak fluktuasi harga karet

terhadap kesejahteraan dan konsumsi. Perbedaan penelitian

terdapat pada tempat penelitian, objek penelitian dan

masalah yang di akat dari skripsi diatas mengangkat

Fluktuasi Harga Karet Dan Hubungannya Dengan Ekonomi

rumah tangga petani karet dinagari Padang Laweh,

Kecamatan Koto IVII Kabupaten Sijunjung, sedangkan

yang akan penulis Angkat dampak fluktuasi harga getah

karet terhadap kesejahteraan dan konsumsi masyarakat

Desa Kota Lekat Perspektif Ekonomi Islam. 13

Penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Farizal

(2005) dengan judul “Analisis Pendapatan Petani Karet Di

Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Data yang

diperoleh dari hasil kuisioner atau wawancara langsung

dengan petani karet yang ada di Kecamatan Samatiga.

Produksi karet yang diperoleh oleh petani karet di

13 Yosi putriani, Fluktuasi Harga Karet Dan Hubungannya
Dengan Ekonomi Rumah Tangga Petani Karet Di Nagari Padang
Leweh,Kecamatan Koto Kabupaten Sijinjing, Skripsi, Fakultas Pertanian
Universitas Andalas ( Padang. 2016 )
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Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat ada

memperoleh produksi tinggi, dan ada yang memperoleh

produksi rendah walaupun dengan harga tetap 15 ribu/kg.

Biaya yang dikeluarkan oleh petani karet di Kecamatan

Samatiga Kabupaten Aceh Barat, untuk luas lahan karet 1

ha petani karet mengeluarkan biaya sebesar Rp. 1.700.000

dalam isetahun. dan untuk luas lahan 2 ha petani karet

mengeluarkan biaya sebesar Rp. 2.400.000. Pendapatan

yang diperoleh petani karet di Kecamatan Samatiga

Kabupaten Aceh Barat yang luas lahan 1 ha memperoleh

pendapatan sebesar RP.32.400.000-43.200.000 dalam satu

tahun. Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa

persamaan dalam penelitian ini terdapat pada objek dan

subjek, metode penelitian, Tetapi para peneliti memiliki

perbedaan penelitian ini dengan yang akan di teliti terdapat

pada rumusan masalah penelitian peneliti ini menganailis

tingkat produksi karet petani karet ada yang rendah dan

tinggi di kec. Samatiga Ace Barat dengan  tingkat harga

karet tetap tapi pendapatan berbeda. Sedangkan penelitiian

membahas dampak fluktuasi harga getah karet terhadap

kesejahteraan dan konsumsi masyarakat desa kota lekat

mudik perspektif ekonomi Islam.14

14 IHendrik iFarizal,I“Analisis IPendapatan IPetani IKaret
Dikecamatan ISamatiga IKabupaten IAceh IBarat”, Skripsi, Universitas
Tengku Umar Maulaboh (Ace Barat. 2015)
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis

termasuk Penelitian lapangan atau yang dikenal Fild

Research.15

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu jenis

penelitian dan temuan tidak diperoleh melalui

prosedur statistik  atau bentuk hitungan lainnya.

Dengan mengunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif akan memudahkan penulis untuk menemukan

pengetahuan terhadap suatu prilaku,penomena,sejarah

akibat ,kondisi.16

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dalam penelitian ini observasi awal

bulan November 2021 samapi Maret 2022. Penelitian ini

menetapkan lokasi di Desa Kota Lekat Mudik

3. Subjek /Informasi Penelitian

15 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam
Perspektif Rancangan Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruz media, 2016) h.204
-205

16 Saipundin Azwar, Metododelogi Penelitian, (Yogyakarta:
pustaka belajar, 2007), h.91
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Dalam penelitian ini subjek atau informasi

dalam penelitian yaitu masyarakat petani karet Desa

Kota Lekat Mudik, adapun jumlah kepala keluarga

sebayak 218 KK dari jumlah 907 jiwa masyarakat Desa

Kota Lekat Mudik. dalam penelitian ini jumlah subjek

Penelitian karet dan 18 responden penelitian yaitu

masyarakat petani karet.

4. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

1). Sumber Data

a. Data Primer

Untuk mendapatkan data primer

bertujuan untuk  memperoleh informasi secara

langsung dari sumbernya yaitu masyarakat desa

kota lekat mudik  data primer didapat melalui

wawancara langsung dengan informan

penelitian secara terbuka  berdasarkan pedoman

wawancara.17

b. Data Skunder

Data sekunder adalah data yang

sifatnya mendukung  dari data primer. Proses

pengambilan data ialah  bertujuan untuk

mendapatkan informasi yang lebih rinci yang

17 Sugiono , Metodologi Penelitian, ( Bandung : Alfabeta.2004 ). h
234
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berhubungan dengan penelitian data tersebut

berupai dokumentasi yang berkaitan dengan

penelitian. Dalam penelitian ini penulis

melakukan studi kepustakaan, literature, jurnal,

buku, skripsi, BPS Statistik, media serta materi

kuliah yang berkaitan dengan penelitian.18

2). Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan Data adalah

prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. Untuk

mengumpulkan data-data yang diperoleh dalam

penelitian ini maka peneliti mengunakan beberapa

teknik yaitu:

a). Observasi

Observasi adaah pengamatan

sistematis dan terencana yang sterstruktur untuk

mendapatkan data19 . observasi langsung,ialah

pengamatan dan pencacatan yang di lakukan

kepada objek di lokasi kejadian atau

berlangsungnya pristiwa sehingga observasi

ada bersama objek penelitian, pengamatan atau

observasi merupakan kegiatan yang di lakukan

18 Sugiono, Metode Penelitian,… h 224
19 Djaman satory dan aan komariah, Metodologi Penelitian

Kualitatif, (Bandung Alfabeta.2014). h 104
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si peneliti terhadap proses penelitian objek

dengan maksud memahami penomena atau

prilaku  yang terjadi dengan pengetahuan dan

gagasan yang sudah di pahami sebelumnya.20

b). Interview atau wawancara

Wawancara adalah merupakan salah

satu cara pengumpulan data dengan melakukan

komunikasi langsung dengan responden yaitu

melalui kontak dan hubuingan pribadi.

Komunikasi ini dilakukan dengan cara caraface

to face, artinya antara peneliti dan responden

berhadapan langsung, maupun dengan cara

tidak langsung (via telepon, imel, dan lain)

untuk menanyakan secara lisan hal-hal yang

diiginkan dan jawaban responden dicatat oleh

siwawancara.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari

data yang berhubungan degan hal-hal atau

yang terkaid dengan penelitian yang berupa

cacatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

20 Hendri Tanjung, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,
(Jakarta: Gramata Publising, 2013), h 93
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literatur seperti jurnal, skripsi, buku, agenda

dan sebagainya.21

5. Analisis Data

Pada penelitian ini, mengunakan analisis

intraksi dimana komponen reduksi data dan sajian

dilakukan pada saat pengambilan data. Tiga prosedur

dalam menganalisa data, yaitu22

c. Reduksi Data

Reduksi data adalah mereduksi data

dengan merangkum, memilah hal hal yang pokok,

mempokuskan pada hal–hal yang penting serta

mencari tema dan polanya. Setelah selesai

melakukan wawancara peneliti langsung

memindahkan kedalam bentuk tulisan dan

menyusun serta mengelompokan data tersebut.

Sehinga mudah untuk di mengerti.

d. Penyajian Data

Setelah proses Reduksi data maka akan

masuk pada tahapan berikutnya memaparkan data

dalam bentuk matrik yang bersifat deskriptif.

Sehingga memperoleh tujuan penelitian tersebut

akan terjawab.

21 Sugiono, Statistik Penelitian, (Bandung Alfabeta, 2004), h.13
22 Muhtar, Metodologi Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif.

(Jakarta: GP Press Group,2013), h,199
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e. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir.

Data yang tersaji harus dapat menjawab semua

rumusan masalah yang sudah disimpulkan

mengenai Damfak Fluktuasi Harga Getah Karet

Terhadap Kesejahteraan Dan Konsumsi

Masyarakat Desa Kota Lekat Mudik.23

23 Sugiono, Metode Penelitian.( Bandung: Alfabeta), h.234
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Teori Fluktuasi harga

1. Definisi Fluktuasi

Menurut yohanes  fluktuasi adalah

lonjakan atau ketidak tetapan  segala sesuatu yang

bisa digambarkan dalam sebuah gerafik. Menurut

Mankiw N Georgi fluktuasai dalam teori diangap

sebagai perubahan  dalam tingkat outpout alami

atau keseimbagan dengan tetap mempertahankan

model klasik  sebagai acuan.

Menurut para ahli capin dalam kamus

fisikologi mendefinisikan fluktuasi sebagai satu

osilasi atau ayunan,  suatu perubahan siklis dalam

satu fungsi yang di sebabkan oleh faktor pengubah

:perubahan dalam perhatian perubahan dalam nilai

kesatuan konsta, diambil dari sempel berangkaian

beruntun.1 Dari definisi diatas dapat disimpulkan

1 Muhmainnah, Pengaruh Fluktuasi Harga Emas Terhadap
Profitabilitas Produk Gadai Emas Pada Bank Syariah Mandiri Kota
Palopo, skripsi, Fakultas  ekonomi  bisnis Islam, ( IAIN Palopo, 2019 ), h.
18,19
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bahwa fluktuasi adalah lonjakan atau ketidak

stabilan yang dapat digambarkan dalam bentuk

grafik atau juga dapat dikatan sebgai perubahan

outpout suatu variabel tertentu secara alami yang

mempertahankan metode klasik sebagai acuan dan

juga bisa disebut sebagai osilasi atau ayunan,  suatu

perubahan siklis dalam satu fungsi yang di

sebabkan oleh faktor pengubah yang

mempengaruhi nilai dari variabel tersebut.

2. Definisi harga

Harga adalah suatu barang  atau jasa yang

dinilai dengan satuan uang yang dibayarkan oleh

pembeli untuk mendapatkan manfaat barang dan jasa

berikut pelayanan. Menurut  Hery Faizal  harga adalah

biaya tambahan,margin atau merk-up biaya, sedangkan

harga jual adalah jumlah dari biaya-biaya ditambah

keuntungan penetapan harga jual berdasarkan pada

besar biaya yang dikeluarkan ditambah keuntungan

yang diharapkan produsen

Menurut  Philip Kotler harga adalah

sejumlah nilai atau uang yang dibebankan atas suatu

produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar
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konsumen atas manfaat karena memiliki atau

mengunakan produk atau jasa tersebut2

Harga adalah bentuk nilai barang atau jasa

dalam satuan uang.3

Dari definisi diatas dapat penulis

simpulkan harga adalah  Sejumlah nilai uang yang

ditukarkan atas suatu barang dan jasa dan mendapat

manfaat dari barang atau jasa tersebut.

3. Konsep Harga dalam Islam

Bagi Ibnu Khaldun, hasil dari hukum

permintaan dan penawaran adalah harga.

Terkecuali harga emas dan perak adalah salah

satunya hukum permintaan, yang merupakan

standar moneter. Selain emas dan perak jenis

barang-barang lain terjadi fluktuasi harga yang

megikuti mekanisme pasar. Ketika suatu barang

sulit dan melimpah diminta, maka harganya tinggi.

Jika suatu barang berlimpah maka harganya akan

turun.4

2 Kamalia, Mekanisme Penetapan Harga Dalam Pandangan
Ekonomi Islam, Skripsi, Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum UIN Sultan
Syarif Kasim ( Riau, 2011), h. 22

3 Aprilia Krisdayanti, Tinjawan Hukum Islam Tentang Fluktuasi
Harga Terhadap Kesejahteraan Petambak Udang, skripsi, Fakultas
Syariah UIN Raden Intan Lampung,  agustus, 2020),  h. 20

4 Eka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar
Ekonomi Islam,  (Jakarta: Kencana, 2014),  h. 223.
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Penetapan harga menurut menurut Abu

Yusuf menjabarkan, dipastikan mahal dan murah

tidak ada batasan tertentu Hal ini ada batasan yang

mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui.

Murah bukan karena bayaknya barang, demikian

juga mahal tidak disebabkan kekuragan barang.

Abu Yusuf berpandgaan harga tidak dipengaruhi

pada penawaran saja, tetapi juga ada pengaruh

pada kekuatan permintaan. Oleh sebab itu,

penambahan atau penguranan harga tidak selalu

berhubungan dengan penurunan atau peningkatan

produksi. Abu Yusuf menjelaskan bahwa ada

beberapa indikator lain yang mempengaruhi.Bisa

jadi,indikator  itu adalah pergeseran dalam

permintaan atau jumlah duit yang beredar di suatu

wilayah, atau penimbunan dan penahanan barang

atau semua hal tersebut.5

Al-Ghazali pernah menjelaskan tentang

harga yang berlaku, seperti yang ditentukan oleh

mekanisme pasar, konsep harga yang adil

dikemudian hari dikenal dengan istilah at-tsaman

al „adil dikalangan tokoh muslim atau equilibrium

5 Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam suatu Kajian
Kontemporer, Cet. Ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 155
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price (harga keseimbangan) dikalangan ilmuwan

kontemporer.6

Teori fluktuasi harga  dapat diadopsi dari

hukum permintaan dan penawaran yang terjadi di

pasar dalam hukum permintaan bahwa dimana

dengan pendapatan semakin tinggi, masyarakat

dapat mengunakan bayak uang untuk barang apa

saja dan sebaliknya apabila pendapatan semakin

menurun maka akan semakin sedikit pula uang

yang dibelanjakan.7

Permintaan adalah sejumlah barang yang

dibeli oleh pembeli pada harga tingkat tertentu

secara umum di ketahui bahwa semakin tinggi

harga suatu barang,semakin kecil permintaan

terhadap barang tersebut.penawaran adalah suatu

jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu

tungkat harga tertentu. Secara umum bunyi hukum

penawaran yaitu semakin tinggi harga suatu barang

maka semakin besar jumlah penawaran barang

tersebut,semakin rendah barang  semakin rendah

pula jumlah penawaran barang tersebut

6 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,
Ed. 3, Cet. Ke-2, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2004), 290.

7 Aprilia Krisdayanti, Tinjawan Hukum Islam Tentang Fluktuasi
Harga Terhadap Kesejahteraan Petambak Udang… h. 39
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Permintaan dan penawaran merupakan

salah satu indikator yang mempengaruhi khusus

harga karet dalam sistem permintaan saat tingkat

harga naik maka permintaan akan getah karet

menurun dan sebaliknya semakin rendah tingkat

harga karet penawaran semakin tinggi pula pada

getah karet dan sebaliknya. Keadaan naikturunnya

Harga karet menjadi prinsif mengapa permintaan

dan penawaran menjadi faktor yang mempengaruhi

tingkat harga Karet.8

Dari bunyi hukum permintaan dan

penawaran diatas dapat simpulkan bahwa saat

harga karet mengalami kenaikan masyarakat dapat

mengunakan pendapatannya untuk membeli apa

saja dansebaliknya saat harga karet mngalami

penurunan masyarakat cenderung mengurangi

konsumsinya. Dari ketidak stabilan harga akan

mempengaruhi konsumsi dan pendapatan ketika

pendapatan meningkat kesejahteraan dan konsumsi

juga ikut meningkat dan sebaliknya ketika

pendapatan menurun kesejahteran dan konsumsi

8 Mona Sepri, Pengaruh Fluktuasi Harga Getah Karet Terhadap
Kesejahteraan Petani Karet Desa Rokan Timur Ditinjau Dari Ekonomi
Syariah.Skripsi, Jurusan Ekonmi Syariah, (Fakultas Syariah Dan Hukum
UIN Syarif Kasim Riau Pekan Baru 2020),  h. 40
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juga menuru itulah proses dari hukum permintaan

dan mekanisme harga pasar yang terjadi secara

alami.

Analisis Kesejahteran   mencakup  total

kesejahteraan dan surplus konsumen dan surplus

produsen.9 Jadi dari   analisis kesejahteraan ini

dapat kita pahami bahwa keseimbagan harga karet

di pasar  akan meningkatkan kesejahteraan dimana

keadaan ini berlaku saat surplus konsumen dan

produsen digabung  sehingga mendapatkan titik

keseimabagan harga.

B. Teori Kesejahteraan

1. Definisi Kesejahteraan

Kesejahteraan menurut kamus besar bahasa

Indonesia berasal dari kata sejahtera yang mempunyai

makna aman, sentosa, makmur, dan selamat (terlepas

dari segala macam ganguan, kesukaran, dan

sebagainya) kata kesejahteraan berasal dari kata sang

sekerta “cetera” yang berarti payung. Keduduka etera

dalam kesejahteraan adalah manusia yang sejahtera,

yaitu manusia dalam hidupnya terhindar dari

kesusahan, kebodohan, ketakutan atau kewatiran

9 Kurniawan, Paulus, Pengantar Ekonomi Mikro Dan Makro,
(CV.Andi Offset Yogyakarta, 2018),  h..27
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sehingga hidupnya damai dan tentram baik secara

lahir maupun batin.

Kesejahteraan dalam masyarakat selalu di

definisikan dengan bentuk standar hidup manusia.

bentuk standar hidup merupakan cerminan situasi

atau kondisi hidup manusia yang baik lahir maupun

batin.10.

Kesejahteraan dalam dunia maju adalah

sebuah keadan dimana manusia dapat mencukupi

kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan,

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta

kesempatan untuk melanjutkan studi dan memiliki

usaha yang menjamin yang dapat menambah standar

hidupnya sehingga mendapat posisi sosial yang

membawa pada keadaan soasial yang lebihbagus.

Menurut Ham kesejahteraan di definisikan dimana

setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan

muda dan tua memiliki hak untuk hidup layak, hal ini

diliahat dari kesehatan, makanan minuman, tempat

tinggal, dan jasa soasial, jika tidak maka melangar

ham11

10 Agung Eko Purwanto, Sayriah Dan Ekonomi Islam, ( STAIN
Ponorogo, 2014) h.6

11 Ikwan Abidin Basri, Islam dan Pembagunan Ekonomi,
(Jakarta:Insani Pres, 2005), h. 24
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Menurut Undang Undang No 6 tahun 1974

pasal 2 ayat 1 yang berbuyi kesejahteraan dapat

diartikan suatu kondisi kehidupan dan penghidupan

sosial materil maupun spiritual yang mencakup rasa

aman, keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir

batin, yang memungkinkan setiap warga negara untuk

mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan kebutuhan

jasmaniah, roahniah dan sosial yang sebaik baiknya

bagi diri, keluarga serta masyarakat dan menjunjung

tinggi hak-hak asasi serta kewajiaban manusia sesuai

pancasila.12

Kesejahteraan adalah suatu aspek penting

untuk menjaga dan membina terjadinya stabilitas

sosial dan ekonomi dimana kondisi tersebut juga di

butuhkan untuk meminimalkan terjadinya

kecemburuan sosial dan Ekonomi pada masyarakat.

Kesejahteraan ekonomi merupakan bagian dari ilmu

ekonomi yang mengaplikasikan sistem ekonomi

mikro untuk menjelaskan secara spesifik, efisiensi

penerapan dari ekonomi makro dan dampak

penyaluran pendapatan yang saling menghubungkan13

12 Undang-Undang No 6 Tahun 1974 Pasal 2 Ayat 1,1999, h.23
13 Lincoln Arsyad, Msc. Ekonomi Mikro, (Jakarta: Gemapress,

1999), h. 23
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Kesejahteran menurut Al-qur’an, Dalam

bidang ekonomi Tujuan dari ajaran Islam tercapainya

kesejahteraan. Dalam ajaran Islam kesejahteraan

merupakan bagian dari rahmatan lil alamin. Untuk

memperoleh Kesejahteraan yang dimaksud dalam Al-

Qur’an bukan tanpa syarat tampak syarat.

Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah Swt jika

manusia mejalankan perintah dan menjauhi

larangannnya .

Ayat-ayat yang menerangkan penjelasan

tentang kesejahteraan ada yang tersurat dan ada yang

tersirat yang berhubungan dengan ekonomi salah satu

ayat yang menjeaskan kesejahteraan terdapat pada

surat QS.Al-Nahal:97

Yang artinya barang siapa mengerjakan

kebaikan, baik laki–laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan

kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami

berikan balasan dengan pahala yang lebih baik dari

pada yang mereka kerjakan”

Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan atau yang

menerangkan kesejahteraan terdapat pada surah

QS.Ar-Ra’du:36 dan QS Luman :32 serta QS.AL-

Araf:157.
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa

Ksesejahteraa akan Allah berikan kepada manusia

apabila manusia tersebut beribah kepanya dan

menunaikan semua kewajiban yang di perintahkan

Allah dan menjauhi larangannya maka akan mendapat

balasan yang berupa pahala yang lebih dari apa yang

mereka lakukan tidak mengenal maupun laki-laki atau

pertempuan.

Kesejahteraan dimasa Rasululah SAW dan

para sahabatnya, Ajaran agama Isalm tidak dapat

dipisahkan dari sumber utama pengajarannya yaitu Al-

Qur’an dan Sunnah kesejahteraan dalam pandangan

Islam tidak hannya berhenti pada tatakaran konsep

tetapi terwujud dalam bentuk pratek kehidupan

Rasullullah Saw dan para sahabatnya.

Ajaran Islam telah menguraikan bahwa

sesungguhnya tujuan utama Islam terwujudnya

kesejahteraan baik di dunia maupun akhirat.14

Dari beberapa depinisi diatas adapat

disimpulkan bahawa kesejahteraan manusia adalah

terpenuhi semua kebutuhan materil dan spiritual

melalaui ibadah kepada Allah manusia dapat

memperolenya denagn syarat menjalankan semua

14 Agung Eko Purwanto, Syariah Dan Ekonomi Islam… h.10
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perintah dan larangannya sehingga Allah membalas

semua kebaikan yang di kerjakan tampak terkecuali baik

laki laiki maupun perempuan dalam hal ini Allah tidak

membedakan satu dengan yang lain barang siapa yang

menjaankan apa yang di perintahkan akan memperoleh

balasan yang setimpal.

2. Jenis Kesejahteraan

a. Kesejahteraan dalam bentuk Ekonomi konvensional

Dalam ekonomi konvensional hanya

mementingkan kesejahteraan dari segi materil,

dengan menyampingkan  kesejahteraan spiritual dan

moral. pendekatan Kesejahteraan dalam Ekonomi

konvensional  ada dua jenis cara pendekatan yaitu

pendekatan neo klasik dan pendekatan modern

pendekatan kesejahteraan neo kelasik  berpendapat

bahwa nilai guna adalah kardinal dan konsumsi

tambahan itu menyediakan peningkatan yang semakin

kecil dalam nilai manfaat.

Pendekatan kesejahteraan  modern adalah

pengembagan dari pendekatan neo klasik tapi

perpaduan antara  kesejahteraan  tidak dapat dilihat

dari segi materi saja melainkan non materi harus

dipertimbangkan dalam menilai kesejahteraan,dimana



33

kesejahteraan meliputi jasmani,materi,jiwa yang

bersipat non materi.15

b. Kesejahteraan ekonomi Islam

Dalam pandagan Islam kesejahteraan

bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara

merata,yaitu kesejateraan materi,spiritual,moral.

Kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak saja

berdasarkan manifestasi nilai ekonomi, tapi tidak

mengsampingkan nilai moral dan spiritual nilai

sosial,politik Islam. Dalam kamus bahasa indonesia

dijelaskan bahwa kesejahteraan adalah memiliki rasa

aman,sentosa, damai, makmur, serta selamt

(terhindar) dari berbagai gangguan, kesukaran, dan

sebagainya pengertian ini sesuai dengan tujuan

kesejahteraan dalam Islam yang mengartikan

kesejahteraan selamat, sentosa, aman, dan damai.

Dari pengertian diatas adapat di simpulkan bahwa

masalah kesejahteraan manusia sejalan dengan

tujuan Islam, Tujuan ii sesuai dengan misi kerasulan

nabi Muhammad SWA Sebagaimana yang di

terangkan dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiyah ayat

107

15 Dominic salvatone, Teori Mikro Ekonomi, ( Jakarta:Erlangga,
2009), h. 56
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Dan tidaklah kami mengutus kamu,melainkan untuk

menjadi rahmat bagi seluruh alam.16

3. Indikator - Indikator kesejahteraan

a. Pengeluaran dan pendapatan sama imbang

b. Terpenuhi semua kebutuhan sehari hari baik

sandang maupun papan

c. Kualitas pendidikan keluarga

d. Kesehatan keluarga fisik tempat tingal atau kondisi

rumah yang ditempati17

Kesejahteraan dapat di ukur dari segi Materi

seperti kualitas rumah, pagan, Fisik.kualitas

kesehatan, lingkungan,alam, Mental, seperti kualitas

pendidikan, lingkungan, budaya.18

D. Teori Konsumsi

1. Definisi Konsumsi

Menurut yasin dalam melis, Dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KKBI) Memakai atau

konsumsi adalah mengunakan barang produksi (

16 Depak RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta :Rilis
Grafika, 2009), h. 508

17 Mona Sepri, Pengaruh Fluktuasi… h. 47
18 Rajo aman, Dampak menurunya … h. 11
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bahan makanan, pakaian, dan sebagainya) barang

barang yang langsung memenuhi keperluan hidup

manusia. Sedangkan dalam kamus lengkap bahasa

Indonesia, konsumsi adalah pemakaian barang

produksi ( bahan makanan, pakaian, dan sebagainya)

barang barang yang langsung memenuhi keperluan

hidup manusia Kamus besar karangan sujana dan sigit

kata konsumsi berarti tindakan manusia baik secara

langsung atau tidak langsung untuk menghabiskan

serta mengurangi kegunaan (untility) pada pemuasan

kebutuhannya.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan

pengeluaran adalah aktivitas manusia untuk

mengunakan kebutuhan primer dan sekunder baik

secara langsung maupun tidak langsung guna untuk

memenuhi semua kebutuhan hidupnya untuk

memuaskan hidupnya. Dalam melis menurut manan

ada empat perinsip pengeluarani dalam Islam 19

2. Konsumsi Dalam Islam

Teori konsumsi Islam konsumsi dalam

Perspektif Islam adalah pemenuhan kebutuhan barang

dan jasa yang memberikan maslahah/kebaikan dunia dan

19 Melis, Islamik Bengking, Prinsip Dan Batasan Konsumsi Islam,
Vol 1 No 1, Jurnal Islamic Banking, Stebis IGM Palembang, (Agustus,
2015), h. 14
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akhirat bagi konsumen itu sendiri. cara konsumsi dalam

Islam menerapkan pola konsumsi yang mengutamakan

akhirat dari pada dunia konsisten dalam prioritas dan

pemenuhannya, serta mengutamakan etika dan norma.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam

konsumsi ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi,

yaitu:mengkonsumsi barang-barang yang hala (baik),

berhemat, tidak mengkonsumsi barang yang bersumber

haram (buruk), tidak berlebihan, dalam mengunakan

barang mewah, menjauhi utang, menjauhi kebakhilan

dan kekikiran. Pendapat Yusuf Al-Qardhawi di atas

sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Baqarah:

168.

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang

halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan

janganlah kamu mengikuti langkah-langkahsyaitan;

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 20

20 Al-Hikmah, Al-Qur’an Terjemahan, (Jawaba Barat Indonesia,
Diponegoro:Ikpi ,, 2015), h. 25
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Manusia mengunakan sesuatu barang pasti

memiliki tujan tertentu. ujuan konsumsi adalah untuk

memenuhi kebutuhan manusia. Kebutuhan ini dapat dibagi

menjadi tiga bidang utama. 1) Kebutuhan pokok

(dharuriyyah), yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan

kehidupan dan kematian manusia. 2) Kebutuhan sekunder

(Hajiyyah) adalah kebutuhan yang digunakan untuk

mengatasi kesulitan ketika kondisi tidak terpenuhi, tetapi

sampai mempengaruhi kehidupan. 3), kebutuhan tersier

(Tahsiniyyah), adalah kebutuhan yang berfungsi sebagai

pendukung seperti aksesoris, menjadi nilai tambah pada

pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder.21

Islam mengariskan tiga prinsip dasar dalam

konsumsi yang baik. Yaitu: ,Prinsip mengkonsumsi yang

baik (Halal) ,Prinsip kesehatan yaitu meyehatkan,

Bersih, Prinsip tidak berlebihan atau sederhana.

3. Prinsip-Prinsip Konsumsi Dalam Islam

a. Prinsip Keadilan

Syariat ini mengandung makna dalam

mencari rezeki yaitu dapatkan barang dari hasil yang

halal dan tidak di haramkan oleh agama islam.

b. Prinsip Kebersihan

21 Indri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi,
(Jakarta: Prenadamedia, 2015), h. 106-107
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Dalam mengkonsumsi barang sebaiknya kita

mencermati kebersihannya, barang barang yang igin

kita gunakkan haruslah bersumber yang baik baik

bentuk barang harus rapi dan tidak mengurangi rasa

selera saat mengunakan atau memakan barang terseut

baik pakain, makanan dan lain-lain.

c. Prinsip Kesederhanaan

Prinsip yang satu ini yang mengatur pola

konsumsi manusia dalam konsumsi manusia tidaklah

boleh berlebi- lebihan baik makanan atau pun pakaian

dengan apa yang akan di konsumsi.

d. Prinsip Kemurahan Hati

Dengan menjalankan perintah Islam tidak

ada mudorat maupun dosa ketika makan dan minum

makanan halal yang di sediakan Allah untuk manusia

karena kemurahan hatinya ini untuk kelangsungan

hidup dan kesehatan yang lebih manfaat dengan

tujuan menjalankan perintah Alllah.22

4. Etika Konsumsi Dalam Islam.

Kegiatan konsumsi diangap sebagai

homoenisasi atau heterogenisasi  kebiasaan global.

Dalam ekonomi konvensional perilaku konsumsi

22 Melis , Prinsip dan Batasan Konsumsi Islam …2015), h. 15
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dibagi menjadi dua yaitu motif eksternal dan internal

dari daam dan dari luar manusia itu sendiri begitu juga

dalam islam ada motif internal dan eksternal. Dalam

Islam mengajarkan beberapa hal dalam konsumsi yaitu

barang yang akan digunakan harus suci dan

bersih,tidak berlebihan, tidak boros.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Desa Kota Lekat Mudik

1. Sejarah Desa Kota Lekat Mudik

Desa Kota Lekat Mudik adalah salah satu nama

wilayah yang ada di Kecamatan Hulu Palik, Kabupaten

Bengkulu Utara. Desa Kota Lekat mekar pada tahun

2010. menjadi dua desa yaitu Deasa Kota Lekat Mudik

Dan Desa Kota Lekat Ilir, Desa Kota Lekat yang

wilayahnya terletak dibawah pemerintahan Kecamatan

Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara saat ini menjadi

bagian dari wilayah Kecamatan Hulu Palik

Kab.Bengkulu Utara mayoritas masyarakat desa kota

lekat bersuku rejang dan beragama Islam jumlah

penduduk 2021 sebayak 907 jiwa dan Kepala keluarga

sebayak 2١٨ kepala keluarga

B .Georafis

Berdasarkan batas batas administrasi Desa kota

Lekat Mudik, Kecamatan Hulu Palik. Sebelah utara

berbatasan dengan Talang Rendah, sebelah Selatan

Berbatasan Dengan Kota Lekat Ilir, Sebelah Timur Air

Baus, Sebelah Barat Sido Dadi

1. Luas Wilayah
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Luas keseluruhan wilayah Desa Kota Lekat

Mudik Sebayak 1.500 ha.

2. Keadaan Soaial Penduduk

a. Tabel: Keadaan Soasial Penduduk

N0 SD 73

1 SMP 36

2 SMA 30

3 S1 18

4 D1 1

b. Tabel : Keagamaan

No Uraian Keterangan

1 ISLAM 100%

2 KRISTEN -

3 BUDA -

5. Keadaan Ekonomi Penduduk

a. Tabel Ekonomi Penduduk

NO Uraian Keteranag

1 Petani 99,9,%

2 Pedagang -

3 PNS 1

4 TNI/POLRI 1
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b. Tabel penerima bansos

No Ketrerangan Jumlah

1 BLT DD 63

2 PKH 80

3 BPMT 75

C. STRUKTUR PEMERINTAHAN1

1 RPJMDES Desa Kota Lekat Mudik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

1. Profil Petani Karet

Petani karet adalah masyarakat yang melakukan

kegiatan usaha atau mengelola perkebunan tanaman

karet dan memperoleh pendapatan dari usaha tersebut.

Menjadi petani karet adalah pilihan utama masyarakat

yang saat ini cukup memberikan kontribusi atas

perekonomian masyarakat. Pada tahun 2010 harga karet

sangat menjanjikan bayak masyarakat berbondong

bondong menanam tanaman karet untuk dijadiakan

usaha.

2. Data Informan Responden penelitian

Berdasarkan hasi temuan penelitian wawancara

langsung  digambarkan dalam tabel berikut:



44

a. Tabel 4.1

1 Dodi 1,5 8.000 100 800.000 2 Petani karet
2 ALIK 1 8.000 50 400.000 2 Petani karet
3 Sopyan Ependi 1 8.000 50 400.000 4 Petani karet
4 MARSUM 1 8.000 60 480.000 1 Petani karet
5 DAMSI 1,5 8.000 50 400.000 3 Petani karet
6 FARDIMANSYAH 3 8.000 250 2.000.000 3 Petani karet
7 sukar 1,5 8.000 100 800.000 2 Petani karet
8 eden 1,5 8.000 50 400.000 1 Petani karet
9 RODI 1,5 8.000 150 1.200.000 2 Petani karet

10 DEDI 1,5 8.000 100 800.000 1 Petani karet
11 KARDIMAN 1,5 8.000 100 800.000 3 Petani karet
12 DALMADI 1 8.000 50 400.000 1 Petani karet
13 RUPIAN 1 8.000 70 560.000 1 Petani karet
14 PERIAWARI 1 8.000 50 400.000 2 Petani karet
15 aszmir syah 1 8.000 50 400.000 2 Petani karet
16 Safi'i 1 8.000 75 600.000 2 Petani karet
17 TASWIN 1,5 8.000 100 800.000 2 Petani karet
18 DIANDI 1 8.000 65 520.000 1 Petani karet

Tangungan keterangan

Tabel 4.1 Data  Lampiran Penelitian

Penghasilan dan Pendapata/MingguLuas lahan/haNamaNo HARGAKARET
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Sumber : hasil wawancara

b. Tabel :4.2

Data Luas Kebun  Responen

Gambar  4:2

Dari gambar diatas menunjukan data luas

kebun dari 18 Responden yaitu luas lahan 1 ha sebayak 9

orang dan luas kebun 1,5 ha sebayak 8 orang, untuk luas

lahan 3 ha sebayak 1 orang jadi luas karet masyarakat

desa kota lekat mudik berada pada kisaran 1 samapai 3

hektar dalam satu orang petani karet ini ada milik sendiri

dan milik orang lain mik orang lain artinya dia menjadi

buruh sadap karet.
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c. Tabel 4.3 Data penghasilan responden:

Gdarambar  4:3

Dari gambar diatas menunjukan penghasilan

perminggu petani karet desa kota lekat mudik sebayak

18 responden dengan pendapatan 1kg- 50kg sebayak 7

responden ,penghasilan 50- 100 sebayak 11 0rang.
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B.Pembahasan

Fluktuasi harga dapat diadopsi dari hukum

permintaan dan penawaran yang berlangsung di pasar.

Dalam hukum permintaan semakin tinggi pendapatan,

masyarakat dapat membeli bayak barang apa aja begitu

sebaliknya, jika pendapatan menurun, maka akan

semakin sedikit pila uang yang di belanjakan.1 Dari

hukum permintaan dan penawaran dapat di simpulkan

bahwa apabila harga mengalmi kenaikan dan ketidak

pastian maka akan membuat pendapatan menurun jika

pendapatan menurun maka daya beli berkurang  karena

salah satu paktor mempengaruhi daya beli sendiri jumlah

pendapatan dari masyarakat sendiri menurunya daya beli

konsumsi masyarakat juga menurun dan kesejahteraan

juga ikut menurun.

Islam adalah tujuan hidup (way of life). Mencakup

kehidupan jasmani dan rohani, dunia dan akhirat, baik

dalam kehidupan secara sendiri ataupun kelompok

dalam menjelaskan tentang aturan aturan masyarakat

Islam. Terdapat dua pendekatan asas-asas masyarakat

Islam, yaitu pertama pendekata normatif, yang mencari

ketentuan-ketentuan berdasarkan ayat-ayat al-qur’an dan

1 Aprilia krisdayanti, Tinjawan Hukum Islam Tentang
Fluktuasi Harga Terhadap Kesejahteraan Petambak Udang,
skripsi,UIN Raden Intan (Lampung.2020), h 23
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hadist dan menerapkan ketengah masyarakat. Kedua,

dengan memperhatikan baik ayat-ayat dan hadist

tersebut maupun masyarakat itu sendiri2

Pendapatan mendefinisikan : pendapatan

(revenue ) dapat di artikan sebagai total pendapatan yang

dihasilkan setiap priode tertentu” dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah semua

penghasilan  yang diterima masyarakat dalam kurun

waktu tertentu  sebagai timbal balik atas kerja yang

dilakukan. Semakin meningkatnya harga karet

pendapatan akan semakin meningkat kesejahteraan dan

konsumsi juga  meningkat dan sebaliknya semaikin

rendah pendapatan semakin rendah juga tingkat

kesejahteraan dan konsumsi. Kesejahteraan dan

konsumsi masyarakat dilihat dari pendapatan dan

pengeluaran semakin tinggi pendapatan kesejahteraan

masyarakat tercapai.

Berdasar hasil wawancara kepada 18 responden

petani yaitu:

Menurut peryataan bapak Dodi ia menyatakan

bahwa:

2 Rahmat Ilyas, “Etika Konsumsi Dan Kesejahteraan Dalam
Perspektif Ekonomi Islam”, At-Tawassuth, vol. 1, no. 1, 152-172,( UIN
Sumatera Utara, 2016), h 164
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“saya menyadap setiap minggu pendapatan saya saya

gunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga  saya

sehari hari. Keluarga sehat dan tetap harmonis, anak

masih sekolah kebutuhan dasar masih bisa terpenuhi saat

harga turun pendapatan juga ikut turun konsumsi

keluarga juga berkurang,”3

Hal serupa juga yatakan bapak Alik sealku

petani karet.

“Pendapatan saya setiap minggunya pas pasan dan hanya

bisa mencukupi kebutuhan dasar dan anak saya masih

bisa sekolah,keluarga sehat “4

Halserupa jua diyatakan bapak Julian ependi5

“Penghasilan saya dari menyadap karet tidak seberapa

hanya bisa beli kebutuhan pokok sehari hari adapun

pendapatan tambahan saya dari berkebun nilam, dan jadi

buru angkut kayu,alhamdulillah keluarga sehat anak

sudah tidak sekolah lagi”

Peryataan yang disampaikan informan bapak

Marsum dia menyatakan bahwa:6

“Saya menyadap setiap hari pendapatan dari menyadap

karet saya gunakan membeli kebutuhan pokok

3 Dodi, Petani Karet, Wawancara Tangal 13 Februari 2022
4 Alik,Petani Karet, Wawancara Tanggal 14 Februari 2022
5 Julian Ependi, Petani Karet, Wawancara Tangal 15 Februari

2022
6 Marsum, Petani Karet, Wawancara Tangal 16 Februari 2022
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alhamdulillah kebutuhan dasar seperti kebutuhan pokok

masih bisa terpenuhi keluarga sehat, harmonis. Dampak

naik turunnya harga belanja keluarga yang bekurang,

kesulitan berobat saat sakit, pendapatan yang tidak

menentu ”

Hal serupa juga dinyatakan bapak damsi dia menyatakan

bahwa7

“saat harga naik turun pendapatan saya dari usaha karet

juga tidak stabil menurunnya pendapatan membuat

konsumsi keluarga berkurang saya hanya bisa memenuhi

kebutuhan pokok yang dasar saja. Kondisi keluarga

masih tetap sehat, anak masih juga sekolah,mudah dalam

mendapatkan pasilitas kesehatan”

Peryataan informanbapak fardimansayah

selaku petani karet 8

“Alhamdulillah saya tidak begitu merasakan dampak

naik turunnya harga karet meski harga karet turun

pendapatan saya masih lumayan dan bisa membeli

kebutuhan keluarga dan menyekolah kan anak karena

luas karet saya lebih dari dua hektar jadi idak begitu

terasa “

7 Damsi, Petani Karet,Wawancara Tangal 17 Februari 2022
8 Fardimansyah, Petani Karet,Wawancara Tanggal 18 Februari

2022
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Menurut hasil wawancara kepada inporman

bapak sukar ia menyatakan bahwa:9

“pendapatan saya setiap minggunnya saya gunakan

untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga saya yang

utama, saat hargga naik kebutuhan kami tercukupi dan

saat harga turun konsumsi kami berkurang, keluarga

sehat anak masih sekolah”

Hal serupa juga di ungkapkan bapak eden ia

menyatakan bahwa:

“Kebutuhan dasar keluarga masih bisa terpenuhi meski

harga karet tidak satabil,kesehatan keluarga masih

terjaga, anak masih sekolah saat harga turun konsumsi

kami yang berkurang bisaanya beli beras mampu beli

sekaleng belih setegah saja”.10

Hal serupa juga diyatakan oleh bapak Rodi

selaku petani karet dia menyatakan bahwa:

“sangat sulit , karena harga kebutuhan pokok keluarga

meningkat ditambah penghasilan menurun karena cuaca

harga juga tidak menentu kadang nai kadang turun.

Pendapatan saya hanya bisa membeli kebutuhan dasar

ynag penting saja.meski harga sering berpluktuasi  anak

9 Sukar, Petani Karet,Wawancara Tangal 19 Februari 2022
10 Eden perdinan ,petani karet, wawancara tanggal 20 februari

2022
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masih sekolah,keluarga juga sehat,pendapatan tambahan

saya dari mecari madu hutan dan ternak sapi”.11

Hal serupa dinyatakan oleh bapak dedi Dedi dia

menyatakan bahwa:

“ saya menyadap tiap senin hingga saptu pendapatan

saya saya gunakan untuk membeli kebutuhan sehari hari

yang saya utamakan pendapatan saya hanya bisa

membeli kebutuhan pokok yang penting saja. Keluarga

sehat, anak masih sekolah tangunagn saya 2 orang

anak.saya hanya mengandalkan hasilkaret ”.12

Hasil wawancara kepada informan bapak

Kardiman dia menyatakan bahwa

“Pendapatan saya setaip minggunya saya gunakan untuk

keperluan keluarga sehari tangungan saya 3 pendapatan

ini saya gunakan untuk membeli kebutuhan pokok yang

penting saja saat harga karet turun saya merasa kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan keluarga, biaya anak

sekolah kadang ada kadang tidak,kebutuhan semakin

meningkat dan mahal”.13

Perytaan dari informan bapak Dalmadi selaku

petani karet dia menyatakan bahwa:

11 Rodi , petani karet, wawancara tangal 21 Februari 2022
12 Dedi, petani karet, wawancara tanggal 22 februari 2022
13 Kardiman, petani karet, wawancara tanggal 23 Februari 2022
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“Sulit sekali apa sekarang mahal  belum lagi ada

undangan hajatan ada yang tidak bisa dihadiri makan

sehari hari aja susah pendapatan dari petani karet tidak

menentu hanya bisa beli kebutuhan pokok yang penting

saja. Anak sudah putus sekolah tidak ada biaya lagi dulu

harga sepuluh ribu lebih pendapatan lumayan kini harga

setegah dari harga kebutuhan pokok”14

Perytaaan dari informan bapak Rupian selaku

petani karet ia menyatakan bahwa:

“Sulit sekali apa sekarang mahal  belum lagi ada

undangan hajatan ada yang tidak bisa dihadiri makan

sehari hari aja susah pendapatan dari petani karet tidak

menentu hanya bisa beli kebutuhan pokok yang penting

saja. Anak sudah putus sekolah tidak ada biaya lagi dulu

harga sepuluh ribu lebih pendapatan lumayan kini harga

setegah dari harga kebutuhan pokok”15

Hal serupa juga di ungkapkan informan bapak

Peri awari dia menyatakan

“Pendapatan saya menyadap dari hari senin hingga

saptu pendapatan ini saya gunakan membeli kebutuhan

keluarga saat harga karet turun saya Sulit sekali

memenuhi kebutuhan pokok keluarga, apa sekarang

14 Dalmadi, petani karet, wawancaraTangal 24 Februari 2022
15 Rupian, petani karet, wawancara tangal 25 Februari 2022
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mahal   pendapatan dari petani karet tidak menentu

hanya bisa beli kebutuhan pokok yang penting

saja,biaya anak sekolah kadang terhambat penghasilan

tambahan saya dari kuli angkut kayu itu kadang ada

kadang idak”.16

Hal serupa juga dinyatakan bapak Azmir syah

dia menyatakan bahwa;

“Dampak naik turunnya harga karet membuat konsumsi

berkurang tidak bisa beli semua kebutuhan keluarga

pendapatan saat harga karet turun hanya bisa beli yang

pokok saja belanja anak berkurang mau beli pakayan

anak tidak bisa karena pendapatan dari tani karet pas

pasan”17

Peryataan informan bapak Safe’I dia

menyatakan bahwa:

“Naik turunnya harga karet berpengaruh kepada

pengeluaran keluarga yang berkurang saat harga turun

sangat sulit memenuhi kebutuhan keluarga kadang bisa

istri kepasar kadang tidak saat harga turun terpaksa beli

kebutuhan pokok keluarga di warung saja belanja anak

sekolah jarang ada”.18

Peryataan bapak Taswin dia menyatakan bahwa

16 Feri azwari, petani karet, wawancara tanggal 26 Februari 2022
17 Amir syah, petani karet wawancara tangal 27 Februari 2022
18 Safe’I, petani karet ,wawancara tanggal 28 Februari 2022
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“Dengan harga karet yang tidak menentu membuat kami

kesulitan membeli kebutuhan pokok, membeli keperluan

anak, biaya hidup meningkat belum lagi biaya naka

sekolah pendapatan hanya bisa membeli kebutuhan dasar

yang penting saja, belum lagi setiap minggu ada

undangan hajatan yang harus di hadiri”.19

Hal serupa peryataan bapak diandi selaku petani

karet Diandi

“Dampak naik turunnya harga karet pendapatan kami

tidak menentu, kesulitan memenuhi kebutuhan keluarga

apa sekarang mahal pendapatan pas pasan hanya bisa

bali yang penting saja”20

Dari hasil wawancara dan pengamatan

dilapangan kepada informan dengan peryataan ditas

dapat penulis simpulkan bahwa fluktuasi harga karet

tidak mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat

baik saat harga naik atau  dalam kondisi turun  saat

terjadinya fluktuasi berdampak pada pendapatan dan

memmpengaruhi pengeluaran petani karet. Menurunnya

harga karet membuat  masyarakat kesulitan memenuhi

kebutuhan sehari hari, kesulitan membiayai nak sekolah

19 Taswin,Petani Karet, Wawancara Tanggal 1 Maret 2022
20 diandi,Petani Karet, Wawancara Tangal 2 Maret 2022
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ke jenjang yang lebih tinggi, daya beli terhadap barang

menurun

1. Dampak fluktuasi harga getah karet bagi

kesejahteraan dan konsumsi. masyarakat Desa Kota

Lekat Mudik .

a) Dampak fluktuasi harga getah karet terhadap

kesejahteraan terhadap masyarakat desa kota lekat

mudik.

Menurut  brudeseth dalam raudah teori

kesejahteraan masyarakat menjelaskan

kesejahteraan adalah sebagai kualitas soial dan

kepuasan hidup yang bertujuan mengukur standar

hidup anggota masyarakat dalam membagun

keseimbagan hidup . Kesejahteraan

materi,kesejahteraanbermasyarakat,kesejahteraan

emosi, kesejahteraan keamanan. Keadaan petani

karet dapat dikatakan sejahtera  apabila semua

kebutuhan  masyarakat dapat terpenuhi dengan baik

dan berlanjutan.21

Dengan adanya fluktuasi harga karet

membuat pendapatan tidak menentu sehinga

membuat pendidikan anak terhambat, kesulitan

21 Raudah,fluktuasi harga karet... h 90
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memperoleh kesejahteraan, kesulitan memberikan

tempat yang layak..

b) Dampak fluktuasi harga getah karet terhadap

konsumsi masyarakat Desa Kota Lekat Mudik

Konsumsi adalah pada dasarnya

konsumsi adalah mengeluarkan sesuatu dengan

tujuan memenuhi kebutuhan akan keperluan,

kesenagan dan kemewahan, kesenagan atau

keindahan diperoleh asal tidak berlebihan.22

Dengan adanya fluktuasi harga harga

getah karet membuat masyarakat kesulitan

memenuhi kebutuhan primer sekunder dan tersier

seperti kebutuhan sandang pagan dan papan serta

Minat beli yang ikut menurun.

Dengan ketidak stabilan harga getah

karet membuat masyarakat kesulitan memenuhi

kebutuhan sehari hari  dan minat beli menurun saat

harga karet tinggi minat beli meningkat dan

kebutuhan hidup dapat terpenuhi dan sebalikannya

dengan adanya penurunan harga karet membuat

masyarakat kesulitan memnenuhi kebutuhan sehari

hari biasanya saat harga karet tinggi masyarakat

22 Umimi hani, Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan
Ekonomi Konvensional, Skripsi  (STAIN Parepare, 2017),  h.7



58

mampu membeli beras lebih dari dua kaleng saat

harga turun hanya mapu membeli setegah dari

kebutuhan keluarga. Dengan harga karet meningkat

dan stabil otomatis pendapatan meningkat minat beli

masyarakat juga meningkat seperti membeli

kebutuhan pelengakap seperti kenndaraan bermotor,

perabotan rumah saat harga karet turun masyarakat

tidak mampu lagi membeli kebutuhan pelengkap

tersebut.

2. Persektif ekonomi Islam terhadap kesejahteraan dan

konsumsi masyarakat desa kota lekat mudik.

Kesejahteraan dalam Agama Islam adalah

agama terahir yang datang dengan tujuan  untuk

membawa umatnya menuju kebahagian hidup yang

absolout, kebahagian manusia sangat di perhatikan

agama Islam yaitu kebahigian dunia dan akhirat dengan

semua norma dan aturan  dalam islam sangat

mengharapkan umatnya untuk mendapatkan

kesejahteraan materi dan spiritual23 kesejahteraan juga

dijelaskan dalam surat  qurays ayat 3-4,  An Nahl ayat

97  kedua ayat ini menjelaskan indikator dalam

kesejahteraan yaitu meyembahtuhan,menghilangkan rasa

23 Amirus sodiq, jurnal ekonomi syariah , “Konsep Kesejahteraan
Dalam Islam” EQUIBRIUM ,Vol 3, No 2 Desember 2015 ha 388
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lapar dan rasa takut. Sedangkan dalam surah an hahl

menjelaskan kesejahteraan  dapat dirasakan oleh siapa

saja yang ingin melakukan amal baik tidak memandang

status seseorang baik laki –laki ataupun perempuan seta

tidak memmandang fisik seseorang manusia 24.

Konsumsi dalam ekonomi Islam, pada

hakikatnya definisi  konsumsi  dalam Islam sama halnya

dengan konvensional  tapi memiliki perbedaan yang

sangat mendasar yaitu tujuan konsumsi . dalam Islam

memiliki tujuan konsumsi tidak semata mata untuk

pemenuhan kebutuhan tapi juga harus memiliki maslahat

untuk dunia dan akhirat konsumsi dalam Islam  terdapat

norma dan  etika dalam konsumsi, batasan konsumsi

dalam Islam serta prinsif konsumsi dalam Islam.25

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan

nahwa Kesejahteraan dan konsumsi masyarakat desa

kota lekat mudik sesuai dengan sayriat Islam

pendapatan yang di peroleh digunakan sesuai dengan

sayariat islam dan di dapat dengan usaha yang halal dan

digunakan dengan cara yang halal pula sedangkan

kesejahteraan masyarakat desa kota lekat mudik belum

24 Amirus sodiq, Konsep Kesejahteraan Daam Islam ... ha 390
25 Muhamad Lutfi,MM Konsumsi Dalam Perspektif Ilmu

Ekonomi Islam, syar’ie, vol 1 januari 2019, ha. 108
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bisa terpenuhi semua maka tidak dapat dikatan sejahtera

tapi masuk dalam golongan pra sejahtera.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

di desa kota lekat mudik  kecamatan hulu palik kabupaten

bengkulu utara tentang dampak fluktuasi harga karet

terhadap kesejahteraan dan konsumsi masyarakat desa

kota lekat mudi perspektif ekonomi isalam.

1) Dampak flutuasi harga gertah karet terhadap

kesejahteraan dan konsumsi masyarakat desa kota

lekat mudik .

Dengan adanya fluktuasi harga getah karet

(ketidak stabilan harga karet) membuat masyarakat

Kesulitan dalam memenuhi kebutuhan primer

sekunder dan tersier seperti kebutuhan pendidikan

anak, kesehatan, memberikan tempat tingal layak.

Kesulitan memenuhi kebutuhan akan sandang papan

dan pagan yaitu kebuthan akan makanan, minat beli

menurun.

2) Perspektif ekonomi Isalam terhadap kesejahteraan

dan konsumsi masyarakat desa kota lekat mudik.
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Kesejahteraan masyarakat desa kota lekat

mudik masuk dalam kata gori keluarga pra sejahtera

dengan adanya. Konsumsi masyarakat desa kota lekat

mudik sesuai dengankonsep ekonomi syariat . yaitu

Spendapatan yang mereka hasilkan dari bekerja keras

dan mengunakan penghasilan dari usaha karet untuk

yang halal yaitu memenuhi kebutuhan hidup

keluarga.

B. Saran

Bedasarkan kesimpulan yang telah diuraikan

diatas maka peneliti memiliki beberapa saran, antara lain

yaitu:

1. Masyarakat dapat meningkatkan ibadah untuk

meperoleh kesejahteraan dunia dan akhirat dan

menjaga hubungan dengan tuhan..

2. Konsumsilah barang barang yang mempunyai nilai

maslahat dan memperhatikan nilai norma dalam

konsumsi tidak semata-mata untuk pemenuhan

kebutuhan tapi juga jalan menuju akhirat.

3. Masyrakat harus memperhatikan prinsip dan etika

dalam konsumsi.
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